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LATAR BELAKANG

Perubahan paradigma pendidikan abad
ke-21 menuntut sekolah menghadirkan
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi
pada penguasaan materi, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan berpikir Kkritis,
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan
pemecahan masalah. Dalam konteks
tersebut, Project-Based Learning (PjBL)
menjadi salah satu pendekatan yang relevan
karena peserta didik belajar melalui proyek
nyata, investigasi, kerja sama, dan
penyusunan produk yang bermakna. PjBL
juga dinilai mendukung keterlibatan peserta
didik dan penguatan keterampilan abad ke-
21 apabila dirancang secara terarah (Rehman
et al., 2024).

PjBL menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif dalam proses belajar.
Peserta didik tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga merumuskan masalah,
menyusun rencana, mengumpulkan data,
mengolah informasi, menghasilkan produk,
dan merefleksikan proses pembelajaran.
Murniarti  (2016) menjelaskan  bahwa
pembelajaran berbasis proyek memberikan
ruang bagi peserta didik untuk memperoleh
pengalaman belajar yang aktif, kontekstual,
dan bermakna. Sejalan dengan itu,
Kokotsaki et al. (2016) dan Chen dan Yang
(2019) menunjukkan bahwa PjBL memiliki
potensi dalam meningkatkan kualitas proses
dan hasil belajar ketika dilaksanakan melalui
desain pembelajaran yang jelas.

Meskipun demikian, penerapan PjBL
di sekolah menengah tidak selalu berjalan
mudah. Dalam konteks PSKD, guru telah
didorong untuk menerapkan pembelajaran
yang lebih aktif dan berbasis proyek, tetapi
pelaksanaannya masih menunjukkan variasi.
Sebagian guru mampu merancang proyek,
mengatur  aktivitas  kelompok, dan
melakukan penilaian secara lebih mandiri,
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sedangkan  sebagian  lainnya  masih
menghadapi kendala dalam menyusun
proyek yang sesuai tujuan pembelajaran,
mengelola waktu, membimbing dinamika
kelompok, serta menyusun rubrik penilaian
proses dan produk. Kondisi ini menunjukkan
bahwa keberhasilan PjBL tidak hanya
ditentukan oleh pemahaman pedagogis,
tetapi juga oleh kesiapan psikologis guru.

Salah satu aspek psikologis yang
penting dalam pelaksanaan pembelajaran
inovatif adalah self-efficacy guru. Self-
efficacy merupakan keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam
mengorganisasikan  dan  melaksanakan
tindakan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan tertentu (Bandura, 1997). Dalam
konteks profesi guru, teacher efficacy
berkaitan dengan keyakinan guru dalam
mengelola kelas, menggunakan strategi
pembelajaran, dan membantu peserta didik
mencapai tujuan belajar (Tschannen-Moran
& Woolfolk Hoy, 2001). Guru dengan self-
efficacy yang kuat cenderung lebih percaya
diri mencoba strategi baru, lebih tekun
menghadapi hambatan, dan lebih mampu
mempertahankan kualitas pembelajaran
ketika kelas berlangsung dinamis.

Kajian mengenai PjBL telah banyak
membahas desain pembelajaran, dampaknya
terhadap hasil belajar, serta tantangan
implementasinya (Condliffe, 2017,
Handrianto & Rahman, 2018). Namun,
kajian yang menempatkan self-efficacy guru
sebagai determinan implementasi PjBL di
sekolah menengah masih perlu diperkuat.
Padahal, self-efficacy dapat menjelaskan
mengapa guru dengan dukungan sekolah
yang relatif sama dapat menunjukkan tingkat
kesiapan dan Kkonsistensi yang berbeda
dalam melaksanakan PjBL. Pan et al. (2024)
menegaskan bahwa self-efficacy memiliki
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peran penting dalam menghubungkan
pengembangan profesional guru dengan
praktik PjBL, sedangkan Mahasneh dan
Alwan  (2018) menunjukkan  bahwa
pembelajaran berbasis proyek juga berkaitan
dengan penguatan keyakinan diri dalam
konteks pendidikan.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini
difokuskan pada pengaruh self-efficacy guru
terhadap  implementasi  Project-Based
Learning di sekolah menengah. Rumusan
masalah penelitian ini adalah apakah
terdapat pengaruh  self-efficacy guru
terhadap  implementasi  Project-Based
Learning di sekolah menengah. Adapun
tujuan penelitian ini adalah menganalisis
pengaruh  self-efficacy guru terhadap
implementasi PjBL pada guru sekolah
menengah di lingkungan PSKD.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei. Pendekatan kuantitatif digunakan

karena penelitian  bertujuan  menguji
pengaruh  variabel self-efficacy guru
terhadap  implementasi  Project-Based

Learning secara objektif berdasarkan data
numerik. Penelitian dilakukan pada guru
aktif di lingkungan PSKD. Populasi
penelitian berjumlah 102 guru, dan seluruh
anggota populasi dijadikan sampel dengan
teknik sampling jenuh. Teknik ini dipilih
karena jumlah populasi masih
memungkinkan dijangkau secara
keseluruhan sehingga data yang diperoleh
dapat menggambarkan kondisi responden
secara lebih utuh.

Variabel penelitian terdiri atas satu
variabel bebas dan satu variabel terikat.
Variabel bebas adalah self-efficacy guru,
sedangkan  variabel  terikat  adalah
implementasi Project-Based Learning. Self-
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efficacy guru dipahami sebagai keyakinan
guru terhadap kemampuannya dalam
merancang pembelajaran, mengelola kelas,
membimbing peserta didik, menghadapi
hambatan, dan mengevaluasi pembelajaran.
Implementasi PjBL  dipahami  sebagai
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek
yang mencakup perencanaan proyek,
pelaksanaan kegiatan proyek, monitoring,
penilaian, dan refleksi.

Data dikumpulkan melalui angket
tertutup dengan skala Likert empat pilihan.
Instrumen disusun berdasarkan indikator
masing-masing variabel. Pada variabel self-
efficacy guru, indikator  mencakup
keyakinan dalam merancang pembelajaran,
mengelola kelas, membimbing peserta didik,
menghadapi hambatan, dan mengevaluasi
pembelajaran. Pada variabel implementasi
PjBL, indikator mencakup perencanaan
proyek, pelaksanaan proyek, monitoring,
penilaian proses dan produk, serta refleksi
pembelajaran. Contoh pernyataan pada
variabel self-efficacy guru adalah “Saya
yakin mampu merancang kegiatan proyek
sesuai dengan tujuan pembelajaran”. Contoh
pernyataan pada variabel implementasi PjBL
adalah “Saya membimbing peserta didik
selama proses penyelesaian proyek”.

Sebelum digunakan dalam analisis,
instrumen ditelaah berdasarkan kesesuaian
indikator, diuji validitasnya dengan korelasi
item-total, dan diuji  reliabilitasnya
menggunakan Cronbach's Alpha. Butir yang
memenuhi  Kkriteria validitas digunakan
dalam analisis akhir, sedangkan reliabilitas
instrumen dinilai layak apabila memenuhi
kriteria koefisien reliabilitas yang memadai.
Hasil pengujian menunjukkan instrumen
memenuhi  kriteria valid dan reliabel
sehingga dapat digunakan untuk mengukur
kedua variabel penelitian.

Analisis data dilakukan melalui uji
prasyarat analisis dan uji regresi linear
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sederhana. Uji prasyarat dilakukan untuk
memastikan kelayakan penggunaan regresi,
meliputi pemeriksaan normalitas residual,
linearitas hubungan antarvariabel, dan gejala
heteroskedastisitas. Hasil uji prasyarat
menunjukkan data memenuhi asumsi regresi
linear sederhana, sehingga analisis regresi
dapat digunakan untuk menguji pengaruh
self-efficacy guru terhadap implementasi
Project-Based Learning.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil analisis regresi linear sederhana
menunjukkan bahwa self-efficacy guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
implementasi  Project-Based Learning.
Ringkasan hasil regresi disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Regresi Linear

Sederhana
Komponen Nilai/Keterangan
R 0,715
R Square 0,511
t hitung 10,227
Sig. 0,001
Kesimpulan Positif dan signifikan

Berdasarkan Tabel 1, nilai R sebesar
0,715 menunjukkan hubungan yang cukup
kuat antara self-efficacy guru dan
implementasi PjBL. Nilai R Square sebesar
0,511 menunjukkan bahwa self-efficacy
guru memberikan kontribusi sebesar 51,1%
terhadap implementasi PjBL, sedangkan
48,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model penelitian. Nilai t hitung
sebesar 10,227 dengan signifikansi 0,001 <
0,05 menunjukkan bahwa pengaruh self-
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Project-Based Learning signifikan secara
statistik.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi self-efficacy guru, semakin
baik kecenderungan guru dalam menerapkan
PjBL. Guru yang memiliki keyakinan kuat
terhadap kemampuan profesionalnya lebih
siap merancang proyek, mengelola kegiatan
kelompok, memantau proses belajar,
memberikan umpan balik, dan melakukan
penilaian berbasis proses maupun produk.

Pembahasan

Hasil penelitian ini  menegaskan
bahwa self-efficacy guru merupakan faktor
penting dalam keberhasilan implementasi
Project-Based Learning di  sekolah
menengah. Temuan ini selaras dengan teori
Bandura (1997), yang menjelaskan bahwa
keyakinan individu terhadap kemampuan
diri memengaruhi pilihan tindakan, usaha,
ketekunan, dan daya tahan ketika
menghadapi hambatan. Dalam konteks guru,
Tschannen-Moran dan  Woolfolk Hoy
(2001) juga menegaskan bahwa teacher
efficacy  berkaitan  dengan  perilaku
instruksional, komitmen, dan kemampuan
guru membantu peserta didik mencapai
tujuan belajar.

PjBL merupakan pendekatan
pembelajaran yang menuntut peran guru
secara lebih kompleks. Guru tidak hanya
menyampaikan ~ materi,  tetapi  juga
merancang proyek yang relevan, mengaitkan
proyek dengan kompetensi pembelajaran,
mengatur waktu, membimbing proses
penyelidikan, serta menilai hasil belajar
secara autentik. Murniarti (2016) dan
Vembriyanto dan  Murniarti  (2021)
menempatkan  PjBL  sebagai  desain
pembelajaran inovatif yang menuntut
kemandirian, kreativitas, dan keterlibatan

efficacy guru terhadap implementasi aktif peserta didik. Oleh karena itu, guru
perlu memiliki keyakinan diri yang memadai
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agar mampu mengelola pembelajaran yang
lebih terbuka dan dinamis.

Dalam konteks sekolah menengah, self-
efficacy menjadi penting karena peserta
didik berada pada tahap yang membutuhkan
ruang untuk berpikir mandiri, berkolaborasi,
dan menyelesaikan persoalan nyata. PjBL
dapat mendukung pengembangan
keterampilan tersebut, tetapi
pelaksanaannya juga menuntut kesiapan
guru dalam mengelola variasi kemampuan
siswa, keterbatasan waktu, dan kebutuhan
penilaian yang lebih rinci. Hal ini sejalan
dengan Condliffe (2017), Handrianto dan
Rahman (2018), serta Kokotsaki et al.
(2016), yang menjelaskan bahwa tantangan
PjBL berkaitan dengan desain pembelajaran,
kesiapan guru, dan dukungan lingkungan
sekolah.

Kontribusi self-efficacy sebesar 51,1%
menunjukkan bahwa aspek psikologis guru
memiliki peran besar dalam menjelaskan
variasi implementasi PjBL. Guru dengan
self-efficacy tinggi cenderung memandang
kesulitan sebagai bagian dari proses
perbaikan pembelajaran, bukan sebagai
alasan untuk kembali sepenuhnya pada
metode konvensional. Temuan ini sejalan
dengan Pan et al. (2024), yang menunjukkan
bahwa self-efficacy memperkuat hubungan
antara pengembangan profesional guru dan
praktik PjBL. Mahasneh dan Alwan (2018)
juga menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek memiliki hubungan dengan
penguatan keyakinan diri dan capaian
pembelajaran.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa
peningkatan mutu pembelajaran tidak cukup
hanya dilakukan melalui penyediaan
perangkat atau instruksi administratif.
Sekolah perlu memperkuat rasa percaya diri
profesional guru melalui pelatihan berbasis
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belajar, dan refleksi bersama. Darling-
Hammond et al. (2017) menegaskan bahwa
pengembangan profesional yang efektif
perlu berlangsung berkelanjutan, berbasis
praktik, dan memberi ruang kolaborasi.
Dalam perspektif pendidikan, dukungan
seperti ini membantu guru merasa lebih
mampu mencoba strategi baru, mengelola
tekanan, dan mempertahankan kualitas
pembelajaran.

Dengan demikian, implementasi PjBL
perlu dipahami bukan hanya sebagai
persoalan metode mengajar, tetapi juga
sebagai persoalan penguatan kapasitas guru.
Patabang dan Murniarti (2021) menekankan
pentingnya kompetensi pedagogik dalam
pembelajaran yang adaptif, sedangkan Ortan
et al. (2021) menunjukkan bahwa self-
efficacy berkaitan dengan kepuasan kerja
dan kesejahteraan guru. Artinya, sekolah
yang ingin memperkuat PjBL perlu memberi
perhatian pada kompetensi pedagogis
sekaligus keyakinan diri guru sebagai modal
penting dalam pembelajaran inovatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa self-efficacy guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
implementasi Project-Based Learning di
sekolah menengah. Temuan ini
menunjukkan bahwa guru yang memiliki
keyakinan kuat terhadap kemampuan
profesionalnya lebih siap merancang,
melaksanakan, membimbing, dan
mengevaluasi pembelajaran berbasis proyek
secara lebih efektif.

Kontribusi utama penelitian ini
terletak pada penegasan bahwa keberhasilan
PjBL tidak hanya ditentukan oleh
pemahaman terhadap model pembelajaran,
tetapi juga oleh keyakinan diri guru dalam

praktik, supervisi  akademik  yang .

. . i mengelola pembelajaran yang kompleks,
konstruktif, pendampingan, komunitas
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kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik.
Oleh karena itu, penguatan self-efficacy guru
perlu  menjadi bagian dari strategi
peningkatan mutu pembelajaran di sekolah
menengabh.

Secara  praktis, sekolah  dapat
memperkuat self-efficacy guru melalui
pelatinan  berbasis  praktik,  supervisi
akademik yang membangun, mentoring,
komunitas belajar profesional, serta forum
berbagi praktik baik. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk memasukkan variabel lain,
seperti  kepemimpinan kepala sekolah,
budaya sekolah, pelatihan guru, motivasi
kerja, kesiapan teknologi, dan dukungan
sarana  prasarana, agar pemahaman
mengenai  implementasi PjBL  dapat
diperoleh secara lebih komprehensif.
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